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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen spasial bagi 

keberlanjutan destinasi wisata budaya pada Kampung Batik Laweyan. Dalam penelitian ini 
diambil studi kasus pada Kampung Batik Laweyan, Surakarta karena merupakan sentra 
industri batik terbesar yang menjadi destinasi wisata budaya di Surakarta. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis skoring. Dari hasil analisis 
didapatkan bahwa dari empat komponen spasial pengembangan destinasi wisata budaya, 
hanya satu yang sudah dimanajemen degan sangat baik, sedangkan 3 diantaranya  
termasuk dalam kategori baik dalam mewujudkan Kampung Batik Laweyan sebagai 
destinasi wisata budaya. 
 
Kata Kunci :Manajemen Destinasi, Kampung Batik Laweyan, Wisata Budaya 
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PENDAHULUAN 

 

Budaya merupakan salah satu 

potensi yang dapat dikembangkan di setiap 

daerah (Adi, 2017). Pengembangan potensi 

budaya salah satunya dapat dilakukan 

melalui perencanaan pariwisata. Potensi 

wisata budaya memiliki daya tarik 

tersendiri karena lahir dari warisan leluhur 

atau nenek moyang. Oleh sebab itu, untuk 

memerkenalkan budaya sebagai salah satu 

aspek dalam menarik minat wisatawan 

berkunjung harus ada strategi untuk 

menjaga kebudayaan yang ada dari segi 

warisan budaya nya sendiri dan dari segi 

kompetitifnya (Kirom, 2016). 

Strategi dalam manajemen  

destinasi pada satu tempat berbeda dengan 

tempat lain. Manajemen destinasi 

membutuhkan perencanaan saat ini, jangka 

pendek, dan jangka panjang untuk 

memastikan hasil yang berkelanjutan 

(PATA, 2015). Menurut Yazdi, et al., 

2014; Yeoh dan Kong, 2012 dalam Adi 

(2017), untuk mengembangkan potensi 

kepariwisataan berbasis budaya terdapat 

beberapa faktor baik faktor internal 

ataupun eksternal agar mampu 

dimanfaatkan secara maksimal (Adi,  

2017). Menurut Zakaria (2014), konsep 

pembangunan kawasan pariwisata 

berkelanjutan, terdiri dari tiga pilar utama 

yaitu aspek  sosial 

(pengelolaan/manajemen), ekonomi 

(Produktivitas), dan spasial (fisik ruang) 

(Zakaria, 2014). Dalam  perencanaan, 

aspek spasial merupakan aspek utama yang 

direncanakan. 

Salah satu kawasan yang memiliki 

nilai budaya di Surakarta adalah Kampung 

Batik Laweyan. Kampung Batik Laweyan 

merupakan sentra industri batik yang unik 

di Kota Surakarta. Menurut Priyatmono 
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(2004) dalam Pratomo (2006), dilihat dari 

segi sejarah keberadaan Kampung 

Laweyan Surakarta sudah ada sejak 

sebelum tahun 1500M. Pada masa itu 

Kampung Laweyan dengan Pasar Laweyan 

dan Bandar Kabanarannya merupakan 

pusat perdagangan dan penjualan bahan 

sandang ( lawe ) Kerajaan Pajang yang 

ramai dan strategis (Pratomo, 2006). 

Kampung Batik Laweyan 

merupakan suatu kawasan yang ditetapkan 

sebagai fungsi pariwisata. Berdasarkan 

data dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Surakarta tahun 2016, 

terdapat 29 pelaku industri batik pada 

Kelurahan Laweyan. Kampung batik 

laweyan ditetapkan untuk pengembangan 

fungsi pariwisata karena memiliki 

beberapa potensi untuk dikembangkan 

sebagai wisata budaya dan sejarah. 

Berdasarkan SK Walikota Surakarta 

Nomor 646/116/1/1997 dalam Pratomo 

(2006), terdapat enam situs dan benda 

cagar budaya di kawasan laweyan yaitu 

Langgar Laweyan, Langgar Merdeka, 

Langgar Makmur, Makam Ki Ageng 

Henis, Bekas Pasar Laweyan, dan Bekas 

Bandar Kabanaran (Pratomo, 2006). 

Dalam pengembangannya, dalam 

pengelolaan Kampung Batik Laweyan 

Surakarta terdapat Forum Pengembangan 

Kampung Batik Laweyan (FPKBL). 

Forum Pengembangan Kampung Batik 

Laweyan (FPKBL) merupakan salah satu 

upaya dalam manajemen destinasi hingga 

Kampung Batik Laweyan tetap eksis 

hingga saat ini. Namun disisi lain, masih 

banyak permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dalam pengembangan Kampung 

Batik Laweyan seperti kurangnya tingkat 

aksesibilitas internal kampung yang 

ditandai dengan ukuran lebar jalan yang 
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sempit dan tidak adanya kejelasan orientasi 

seperti pintu masuk utama kawasan. 

Dalam Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031, 

pengembangan kampung batik laweyan 

ditetapkan sebagai Sistem Pusat Pelayanan 

Kota (SPK) dengan arahan fungsi salah 

satunya sebagai pariwisata. Hal tersebut 

berarti Kampung Batik Laweyan dapat 

dikembangkan sebagai salah satu destinasi 

wisata. Sehingga dari studi  kasus 

Kampung Batik Laweyan ini perlu untuk 

diketahui terkait bagaimana manajemen 

spasial bagi keberlanjutan destinasi wisata 

buaya pada Kampung Batik Laweyan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pariwisata berbasis budaya 

cenderung menjual karakteristik yang khas 

dari bentuk dan fungsi bangunan sehingga 

persoalan ini menjadi ancaman degradasi 

nilai fisik dan fungsi yang berdampak 

serius terhadap kontinuitas minat 

kunjungan wisatawan (Adi, 2017). 

Menurut Direktoral jendral pemerintahan 

dalam Kirom (2016), daya tarik wisata 

dibagi menjadi tiga macam, salah satunya 

daya tarik wisata sosial budaya (Kirom, 

2016). Daya tarik wisata sosial budaya 

dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 

sebagai objek dan daya tarik wisata, 

meliputi museum, peninggalan sejarah, 

upacara adat, seni pertunjukan dan 

kerajinan. Namun perencanaan wisata 

budaya sejarah tentu harus memperhatikan 

kebijakan rencana pembangunan nasional 

maupun regional. 

Suatu destinasi wisata perlu 

dikelola melalui manajemen destinasi 

tetapi tidak dikelola secara berlebihan. 

Pariwisata memiliki dampak perubahan 

bagi lingkungan sekitar. Sehingga 

manajemen perlu dilakukan agar tetap 

terkendali (Pearce, 2012). Manajemen 

destinasi selalu dipimpin oleh lembaga 

sektor publik yang telah ditunjuk untuk 

mengelola pariwisata. Lembaga tersebut 

menyambut dan mengelola kolaborasi 

dengan lembaga sektor publik lainnya dan 

dengan perwakilan dari sektor swasta. 

Manajemen destinasi yang baik harus 

dapat memenuhi kebutuhan pengunjung 

wisata. Sehingga dapat dilihat dari sisi 

supply dan demand (Zakaria, 2014). 

Komunikasi yang baik dan kerja 

sama antara semua pemain sangat penting, 

dan merupakan tanggung jawab dari 

lembaga utama (PATA, 2015). 

Berdasarkan Pacific Asia Travel 

Association (PATA), terdapat beberapa 

komponen manajemen destinasi wisata 

yaitu struktur manajemen, keterlibatan 

masyarakat, pembangunan produk 

pariwisata, infrastruktur, kepuasan 

pengunjung, pemasaran destinasi, standar, 

asosiasi perdagangan, keselamatan dan 

keamanan pariwisata, serta manajemen 

kritis. Dari teori tersebut makan komponen 

manajemen destinasi dapat dikelompokkan 

menjadi ketersediaan, kebutuhan, lembaga 

pengelola, serta partisipasi masyarakat. 

Menurut Zakaria (2014), konsep 

pembangunan kawasan pariwisata 

berkelanjutan, terdiri dari tiga pilar utama 

yaitu aspek  sosial 

(pengelolaan/manajemen), ekonomi 

(Produktivitas), dan spasial (fisik ruang) 

(Zakaria, 2014). Pada artikel ini akan 

membahas mengenai aspek spasial Aspek 

spasial karena dalam ilmu perencanaan 

wilayah dan kota, aspek spasial merupakan 

aspek utama dalam perencanaan. Aspek 

spasial terdiri dari persebaran atraksi 

wisata, infrastruktur penunjang wisata, tata 

guna lahan, dan aksesibilitas. Sehingga 

dalam artikel ini, variabel yang diteliti 
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yaitu atraksi wisata, infrastruktur 

penunjang wisata, tata guna lahan, dan 

aksesibilitas. 

Atraksi wisata merupakan salah 

satu daya tarik wisata menurut Maryani 

(1991:11) dalam Kirom (2016) yang 

termasuk dalam “What to see” (Kirom, 

2016). Pada suatu tempat wisata harus ada 

objek dan atraksi wisata yang berbeda 

dengan yang dimiliki daerah lain. 

Infrastruktur penunjang meliputi sarana 

dan prasarana penunjang kawasan. Tata 

guna lahan dilihat dari kesesuaiannya 

dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Surakarta. Sedangkan aksesibiltas dilihat 

dari ketersediaan akses jaringan  jalan  

yang baik dan  rute  moda  angkutan  

umum yang melalui wilayah penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam 

melakukan analisis adalah metode 

kuantitatif dengan teknik analisis skoring. 

Analisis dilakukan dengan melihat 

kesesuaian variabel spasial dalam 

pengembangan wisata seperti pada tabel 1 

dengan kondisi ideal dalam manajemen 

destinasi seperti yang ada pada tabel 2.. 

Sehingga didapatkan dari hasil skoring 

peran komponen spasial dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata budaya 

Kampung Batik Laweyan yang 

keberlanjutan. 

 
Tabel 1 Komponen Spasial Pengembangan 

Wisata 
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 dikunjungi dan menjadi 

daya tarik 

 

 

 

 
Infrastruktur 

Penunjang Wisata 

Infrastruktur penunjang 

wisata terdiri dari 

sarana dan prasarana. 

Sarana dalam wisata 

kampung batik laweyan 

yaitu showroom . 

Prasarana penunjang 

meliputi persampahan, 

listrik, air bersih, dan 

IPAL. 

 

 

Tata Guna Lahan 

Tata guna lahan dilihat 

melalui kesesuaiannya 

kondisi eksisting 

dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota 

Surakarta 

 

 

 
Aksesibilitas 

Asksesibiltas dapat 

dilihat dari 

ketersediaan akses 

jaringan jalan yang baik 

dan rute moda angkutan 

umum yang melalui 

wilayah penelitian. 

Sumber : Sadana, 2018 

Tabel 2 Parameter Manajemen Destinasi untuk 

komponen Atraksi Wisata, Aksesibilitas dan 

Infrastruktur Penunjang Wisata 

Komponen Spasial Definisi 

 

 
Atraksi Wisata 

Atraksi wisata 

merupakan 

ketersediaan dan 

persebaran obyek- 

obyek yang dapat 

Komponen 

Manajemen 

Destinasi 

 
Parameter 

Ketersediaan 
0 = Tidak Tersedia 

1 = Tersedia 

 
Kebutuhan 

0 = Tidak 

membutuhkan 

1 = Membutuhkan 

 

Lembaga Pengelola 

0 = Tidak terdapat 

lembaga pengelola 

1 = Terdapat lembaga 

pengelola 

 
Partisipasi 

Masyarakat 

0 = Tidak ada 

partisipasi masyarakat 

1 = Ada partisipasi 

masyarakat 
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Dari hasil skoring maka dapat 

diketahui komponen mana saja yang sudah 

dimanajemen dengan baik. Dengan 

klasifikasi dibagi menjadi empat seperti 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Klasifikasi Hasil Skoring 

sedangkan yang berwarna merah muda 

merupakan bangunan industri batik. 

Hasil skoring manajemen spasial 

variabel atraksi dapat dilihat pada tabel 1. 

Hasil skoring menunjukkan bahwa semua 

komponen manajemen wisata dapat 

menjelaskan bahwa variabel atraksi pada 

Kampung Batik Laweyan telah tersedia 

dan memenuhi. 

 

Tabel 3 Tabel Skoring Atraksi Wisata 

 

Total Nilai Keterangan 

1 Buruk 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Sumber : Penulis, 2019 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Atraksi Wisata 
 

Atraksi wisata pada Kampung 

Batik Laweyan terdiri dari cagar budaya 

yang masil dilindungi dan industri batik. 

Cagar budaya yang ada pada Kampung 

Batik Laweyan dikelola oleh Pemerintah 

Kota Surakarta dan masyarakat juga turut 

serta dalam mejaganya. Sedangkan industri 

batik dikelola secara mandiri oleh 

masyarakat namun terdapat sebuah 

lembaga yang membentuk suatu komunitas 

yaitu    Forum    Pengembangan  Kampung 

Batik  Laweyan (FPKBL). Pada  Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Penulis, 2019 

 
2. Infrastruktur Penunjang 

 

Infrastruktur penunjang 

terdiri dari sarana dan prasarana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
wisata 

Sarana 

merupakan persebaran spasial atraksi yang 

dapat menjadi daya tarik wisata pada 

Kampung Batik Laweyan. Yang berwarna 

ungu merupakan bangunan cagar budaya 

berupa showroom sebagai sarana promosi 

sedangkan prasarana berupa jaringan air 

bersih, jaringan listrik, dan jaringan air 

limbah yang mendukung proses produksi 

Komponen 

Manajemen 

Eksisting 
Nilai 

 

Ketersediaan 

Tersedia berupa 

bangunan cagar 

budaya dan 

industri batik 

 

1 

 

 

 

Kebutuhan 

Ketersediaan 

atraksi wisata 

berupa bangunan 

cagar budaya dan 

bangunan industri 

dapat memenuhi 

untuk kebutuhan 

wisata budaya 

 

 

 

1 

 

Lembaga 

Pengelola 

Terdapat 

Lembaga 

pengelola baik 

pemerintah 

maupun swasta 

 

 
1 

 

Partisipasi 

Masyarakat 

Ada partisipasi 

masyarakat dalam 

pengembangan 

Kampung Batik 

Laweyan 

 

 
1 

TOTAL 4 
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batik. Pada Kampung Batik Laweyan 

terdapat showroom yang dikelola secara 

probadi oleh pemilik usaha. Showroom- 

showroom tersebut ada yang menyatu 

dengan industri ada pula yang berdiri 

sendiri. Sedangkan untuk prasarana 

pendukung, jaringan air bersih  dan 

jaringan listrik terlah dipenuhi oleh PDAM 

Kota Surakarta dan PLN. Namun untuk 

jaringan air limbah masih terdapat limbah 

yang dialirkan langsung ke sungai. Hasil 

skoring komponen infrastruktur dapat 

dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Tabel Skoring Infrastruktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penunjang 
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Sumber : Observasi lapangan, 2019., RTRW 

Kota Surakarta 2011-2031 

 

3. Tata Guna Lahan 
 

Komponen tata guna lahan dilihat 

sebagai acuan dalam pengembangan 

kampung Batik Laweyan. Berdasarkan 

RTRW Kota Surakarta 2011-2031 terdapat 

beberapa ketentuan yang mengatur 

mengenai kawasan industri di Laweyan. 

Hasil skoring komponen tata guna lahan 

dapat dilihat seperti pada tabel 5 dengan 

perolehan skor 3 untuk ketersediaan, 

kebutuhan, dan lembaga pengelola. 

 
Tabel 5 Tabel Skoring Tata Guna 

Lahan 

Komp 

onen 

n 

 
Eksisting 

Ni 

lai 

 
K

et
er

se
d
ia

an
 

Dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah, Sistem 

Pusat Pelayanan Kota 

(SPK) dengan arahan 

fungsi salah satunya 

sebagai pariwisata. 

Sehingga dalam 

rencana pola ruang juga 

tersedia pemanfaatan 

ruang sebagai industri 

batik seluas total 1.09 

ha. 

 

 

 

 

 

1 

 
K

eb
u

tu
h
an

 

Kebutuhan untuk 

industri sebagai 

pengembangan daya 

tarik wisata terpenuhi 

dengan adanya arahan 

pola ruang sebagai 

kawasan industri 

 

 

 
1 

L
em

b
ag

a 

P
en

g
el

o
la

 Terdapat lembaga 

pengelola untuk 

mengatur regulasi tata 

guna lahan yaitu dari 

pemerintah (Bappeda) 

 

 
1 

Komponen 

Manajemen 
Eksisting Nilai 

 

K
et

er
se

d
ia

an
 Sarana : Terdapat showroom 

batik yang dikelola oleh 

masyarakat. 

Prasarana : Jaringan air bersih, 

listrik, dan air limbah terdapat 

pada Kampung Batik Laweyan 

 

 

1 

 

K
eb

u
tu

h
an

 

Kebutuhan infrastruktur 

penunjang belum semua 

terpenuh. Infrastruktur yang 

belum terpenuhi adalah 

jaringan air limbah karena 

masih terdapat yang 

membuang limbah industri ke 

sungai 

 

 

 

0 

L
em

b
ag

a 

P
en

g
el

o
la

 Terdapat lembaga pengelola 

yaitu Forum Pengembangan 

Kampung Batik Laweyan 

(FPKBL) 

 

1 

P
ar

ti
si

p
as

i 

M
as

y
ar

ak
at

 

Terdapat partisipasi 

masyarakat yang ditunjukkan 

dengan adanya pembangunna 

lingkungan yang menunjang 

wisata seperti gapura, lukisan- 

lukisan, papan informasi pada 

kampung laweyan 

 

 

 
1 

TOTAL 3 
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Sumber : Observasi lapangan, 2019., RTRW 

Kota Surakarta 2011-2031 

 

PENUTUP 

 

Dari hasil penilaian didapatkan 

komponen spasial yang sudah mendapat 

manajemen dengan sangat baik untuk 

Sumber : Observasi lapangan, 2019., RTRW 

Kota Surakarta 2011-2031 

 

 
 

4. Aksesibilitas 
 

Aksesibilitas dilihat dari 

ketersediaan jaringan jalan dan transportasi 

umum. Kampung batik laweyan terletak 

pada sebelah selatan Jl. Dr. Rajiman yang 

merupakan jalan kolektor. Sehingga 

dengan kondisi tersebut mempermudah 

wisatawan menuju kawasan. Namun pada 

jaringan jalan internal kampung terdapat 

masalah berupa lebar jalan yang sempit 

sehingga tidak dapat dilalui oleh kendaraan 

roda 4. Dari segi ketersediaan transportasi 

umum, Kampung Batik Laweyan dapat 

diakses melalui armada Batik Solo Trans 

(BST) baik oleh bus maupun feeder yang 

dikelola oleh Dinas Perhubungan. 

Angkutan BST yang melewati Jl. Dr. 

Rajiman adalah koridor 1, koridor 7, dan 

koridor 11 atau yang dahulu berupa angkot 

jalur 02. 

Tabel 6 Tabel Skoring Aksesibilitas 

berperan dalam mengembangkan 

Kampung Batik Laweyan sebagai destinasi 

wisata budaya yaitu komponen atraksi. 

Sedangkan untuk komponen spasial 

infrastruktur, tata guna lahan, maupun 

aksesibilitas mendapat nilai 3 dengan 

klasifikasi baik. Komponen infrastruktur 

dan aksesibilitas mendapat nilai kurang 

maksimal karena faktor kebutuhan. 

Sedangkan komponen tata guna lahan 

mendapat nilai kurang masksimal karena 

faktor partisipasi masyarakat. 
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